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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian tentang Faktor Penyebab Buta Aksara   
          
Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea      
      

Kabupaten Jeneponto

	Fokus Masalah 
	Indikator
	Deskripsi 
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data



	Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea  Kabupaten Jeneponto?


	1. Putus Sekolah


	1.1 Gambaran tentang masalah putus sekolah

1.2 Kaitan  masalah putus sekolah dengan masalah buta aksara

1.3 Upaya pemerintah dalam mengurangi angka putus sekolah
	Kepala Desa, staf desa dan warga buta aksara
	Observasi, wawancara dan dokumentasi 



	
	2. Kemiskinan 


	2.1 Gambaran tentang masalah kemiskinan

2.2 Upaya pemerintah dalam mengurangi angka kemiskinan

2.3 Kaitan  masalah kemiskinan dengan masalah buta aksara
	Kepala Desa, staf desa dan warga buta aksara
	Observasi, wawancara dan dokumentasi 



	
	3. Jauh dari layanan pendidikan


	3.1 Gambaran tentang faktor masyarakat jauh dari layanan pendidikan

3.2 Kaitan masalah masyarakat yang jauh dari layanan pendidikan dengan masalah buta aksara
	Kepala Desa, staf desa dan warga buta aksara
	Observasi, wawancara dan dokumentasi 



	
	4. Orang tua yang menganggap sekolah tidak penting
	4.1 Gambaran tentang faktor yang orang tua tidak menganggap sekolah itu penting

4.2 Kaitan masalah orang tua yang tidak menganggap  sekolah itu tidak penting dengan masalah buta aksara
	Kepala Desa, staf desa dan warga buta aksara
	Observasi, wawancara dan dokumentasi 




Lampiran 2.
Pedoman Wawancara tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

Pedoman Wawancara

	Fokus masalah
	Indikator 
	Deskriptor 
	Item 

	Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea  Kabupaten Jeneponto?


	1. Putus sekolah 
	1.1 Gambaran umum mengenai putus sekolah di Desa Kayuloe Barat

1.2 Keterkaitan antara putus sekolah dengan buta aksara

1.3 Tingkat kesejahteraan masyarakat yang putus sekolah 

1.4 Upaya pemerintah setempat secara khusus dan pemerintah pusat secara umum dalam mengatasi masalah tersebut 
	1, 2, 3, 4, 12, 13

	
	2. Kemiskinan
	2.1 Gambaran mengenai kondisi masyarakat miskin di Desa Kayuloe Barat 

2.2 Keterkaitan antara masalah kemiskinan dengan buta aksara

2.3 Tingkat kesejahteraan masyarakat miskin di Desa Kayuloe Barat

2.4 Upaya pemerintah setempat secara khusus dan pemerintah pusat secara umum dalam mengatasi masalah tersebut
	5, 6,7, 12, 13

	
	3. Jauh dari layanan pendidikan
	3.1 Gambaran umum masyarakat yang jauh dari layanan pendidikan

3.2 Kendala-kendala yang menyebabkan masyarakat jauh dari layanan pendidikan

3.3 Upaya/ tanggapan pemerintah setempat dalam mengatasi masalah ini
	8,9, 12, 13

	
	4. Orang tua yang menganggap pendidikan itu tidak penting
	4.1 Gambaran umum masyarakat di Desa Kayuloe Barat yang menganggap bahwa pendidikan itu tidak penting

4.2 Faktor penyebab orang tua menganggap bahwa pendidikan itu tidak penting

4.3 Kesejahteraan masyarakat yang tidak sekolah dan yang bersekolah

4.4 Tanggapan pemerintah mengenai masalah ini
	10,11, 12, 13


Lampiran 3.
Pedoman Wawancara untuk Pemerintah Desa Kayuloe Barat tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

A. Identitas Responden

Nama 


:

Usia 


:

Pekerjaan


:

Lokasi wawancara

:

Hari/tanggal/pukul
:

B. Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana kondisi buta aksara di Desa Kayuloe Barat saat ini ?
2. Saat ini apa faktor yang sangat mendukung adanya buta aksara di Desa Kayuloe Barat?
3. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan penyebab putus sekolah?

4. Dengan adanya warga masyarakat yang putus sekolah, bagaimana pemerintah menanggapi masalah ini?

5. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan kemiskinan atau ekonomi keluarga?

6. Upaya apa yang sudah  pemerintah Desa Kayuloe Barat lakukan dalam mengatasi masalah mengenai kemiskinan ini? Kalaupun tidak memberantas setidaknya mengurangi?
7. Bagaimana sebenarnya kondisi kemiskinan di Desa Kayuloe Barat?

8. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan faktor bahwa masyarakat yang jauh dari layanan pendidikan?

9. Bagaimana perhatian pemerintah pusat dalam hal ini pemerintah kabupaten terhadap permasalahan pendidikan di Desa Kayuloe Barat ini?

10. Bagaimana pengaruhnya orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak mereka terhadap tingginya buta aksara di Desa Kayuloe Barat?

11. Bukannya pemerintah sudah mewajibkan belajar 9 Tahun dengan tidak membebankan biaya SPP lagi kepada siswa atau anak didik mereka? Kenapa masih ada orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak mereka? Apakah program pemerintah tersebut tidak menjangkau di Desa Kayuloe Barat? (Kepala Desa)

12. Apa penyebab warga masyarakat di Desa Kayuloe Barat sampai jauh dari layanan pendidikan? Padahal sudah banyak program pemerintah yang mengutamakan mutu pendidikan? (Staf Desa)
13. Menurut anda, sebagai Aparat Desa sekaligus warga masyarakat atau bagian dari Desa Kayuloe Barat, apa yang harus dilakukan dalam menangani masalah buta aksara ini?

Lampiran 4.
Pedoman Wawancara untuk Masyarakat Buta Aksara tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

A. Identitas Responden

Nama 


:

Pekerjaan


:

Lokasi wawancara

:

B. Daftar Pertanyaan

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
9. Apa anda pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Lampiran 5.
Pedoman Observasi tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

	Fokus masalah
	Indikator 
	Deskripsi  obyek observasi
	Deskripsi hasil observasi

	Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea  Kabupaten Jeneponto?


	1. Putus sekolah
	1.1 Kegiatan sehari-hari masyarakat 
1.2 Keterkaitannya dengan buta aksara

1.3 Upaya pemerintah mengatasi nya
	

	
	2. Kemiskinan
	2.1 Kegiatan sehari-hari masyarakat

2.2 Keterkaitan nya  dengan buta aksara

2.3Upaya pemerintah mengatasi nya
	

	
	3. Jauh dari layanan pendidikan
	3.1 Akses menuju sekolah

3.2 Kondisi sarana dan prasarana pendidikan 
	

	
	4. Orang tua yang menganggap sekolah itu tidak penting
	4.1 Kegiatan sehari-hari masyarakat 
4.2 Keterkaitan nya dengan masalah buta aksara
	


Lampiran 6.
Pedoman Dokumentasi tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

1. Menelaah dokumen yang berisi tentang profil Desa Kayuluoe Barat

2. Menelaah dokumen yang berisi tentang kondisi buta aksara di Desa Kayuloe Barat 

3. Menelaah dokumentasi hasil kegiatan

Lampiran 7.
Hasil Wawancara dari Pemerintah Desa Kayuloe Barat tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

Transkrip Wawancara

A. Identitas Responden

Nama 


: RS

Pekerjaan


: Aparat Desa

Lokasi wawancara

: Desa Kayuloe Barat Kec. Turatera Kab. Jeneponto

Hari/tanggal/pukul
: Rabu/ 16 Maret 2016/ 10:00 Wita 

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Bagaimana kondisi buta aksara di Desa Kayuloe Barat saat ini ?
Jawab: 

Secara umum, berdasarkan data 2004 lalu, kabupaten yang terbesar jumlah buta hurufnya adalah kabupaten Bone dengan jumlah 130.399. Disusul kabupaten Gowa dengan 96.364 orang dan kabupaten Jeneponto 71.657 orang. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor antara lain adanya buta huruf baru, putus sekolah formal yang buta huruf kembali dan hasil garapan pemberantasan buta huruf yang tidak tuntas dan hanya menyebut secara kualitas saja. Di Desa Kayuloe Barat ini kondisi buta aksara lumayan cukup memprihatinkan, tentunya kondisi ini dengan melihat jumlah buta aksara yang masih tinggi. 

2. Saat ini apa faktor yang sangat mendukung tingginya buta aksara di Desa Kayuloe Barat?
Jawab:

Sebenarnya banyak faktor yang mendukung tingginya angka buta aksara di Desa Kayuloe Barat, diantaranya yang terdeteksi oleh pihak Desa adalah secara umum putus sekolah, kemiskinan/ ekonomi rumah tangga, jauh dari pendidikan dan orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak-anak mereka. 

3. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan penyebab putus sekolah?

Jawab:

Ia, tentunya akibat tekanan kemiskinan, kurangnya maka secara sukarela maupun terpaksa anak menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga yang penting. Anak-anak yang bekerja dianggap cenderung mudah putus sekolah, sangat sedikit anak yang bisa sekolah dan bisa juga bekerja, kebanyakan di Desa Kayuloe Barat rata-rata anak yang sekolah sambil bekerja tidak akan bertahan lama sekolahnya, demi ekonomi mereka lebih baik putus sekolah karena bekerja terlebih dahulu atau putus sekolah dahulu baru kemudian bekerja.

4. Dengan adanya warga masyarakat yang putus sekolah, bagaimana pemerintah menanggapi masalah ini?

Jawab:

Pemerintah tentunya tidak pandang enteng mengenai permasalahan ini, kita sebagai aparat desa/ pemerintah di desa kayuloe barat saat ini sedang menyusun strategi atau merencanakan rencana pembangunan daerah untuk memberantas masalah sosial ini, walaupun saat ini implementasi atau pelaksanaannya belum kelihatan namun saat ini kami sedang berusaha.

5. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan kemiskinan atau ekonomi keluarga?

Jawab:

Rata-rata masyarakat di sini semuanya bekerja sebagai petani, yang penghasilannya pas-pas untuk menghidupi keluarganya, untung-untung kalau pas-pasan bahkan biasa kurang terlebih sekarang kebutuhan pokok semakin mahal. Saya yakin hal tersebut saling terkait dengan tingkat pendidikan masyarakat yang sebagian besar hanya tamat SD/ sederajat.

6. Upaya apa yang sudah  pemerintah Desa Kayuloe Barat lakukan dalam mengatasi masalah mengenai kemiskinan ini? Kalaupun tidak memberantas setidaknya mengurangi?
Jawab:

Kami dari pemerintah setempat dan tentunya dibantu oleh pemerintah pusat dalam hal ini dari kecamatan dan bahkan dari kabupaten saat ini sedang merencanakan rencana jangka menengah dan jangka panjang dalam penanganan masalah kemiskinan di Desa Kayuloe Barat. Angka buta aksara yang meningkat di Desa Kayuloe Barat ini tentunya sangat berimbas dari masalah kemiskinan ini, karena karena ekonomi maka masyarakat enggan memerhatikan pendidikan mereka dan anak-anak mereka

7. Bagaimana sebenarnya kondisi kemiskinan di Desa Kayuloe Barat?

Jawab:

Ia, secara umum menurut data BPS tahun 2011 daerah yang menjadi konsentrasi penduduk miskin di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Pangkep, Jeneponto, Bone, Toraja Utara, Luwu Utara, Luwu dan Maros. Hampir setengah dari seluruh penduduk miskin di Sulawesi Selatan bermukim di daerah ini. Keseluruhan daerah ini memiliki jumlah dan persentase penduduk miskin yang relatif besar. Dari segi proporsi, persentase penduduk miskin di daerah ini rata-rata berada di atas 14 persen dari total penduduk. Oleh karena itu Kabupaten Jeneponto dikatakan sebagai salah satu daerah tertinggal.

8. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan faktor bahwa masyarakat yang jauh dari layanan pendidikan?

Jawab:

Seperti yang telah kita pahami bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup kita. Desa Kayuloe Barat merupakan desa yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani yang dimana profesi petani itu hanya bisa menghasilkan pendapatan yang pas-pasan dan bahkan kurang, sehingga pendidikan bagi mereka menjadi pilihan kesekian dalam hidup mereka, dan tentunya hal ini juga menjadi faktor yang mempengaruhi masalah buta aksara. 

9. Bagaimana perhatian pemerintah pusat dalam hal ini pemerintah kabupaten terhadap permasalahan pendidikan di Desa Kayuloe Barat ini?

Jawab:

Menurut informasi yang saya terima di kabupaten, terkait dengan masalah pemenuhan tenaga pendidik, pemerintah melalu dinas pendidikan secara khusus telah berusaha melakukan pemenuhan melalui penempatan guru-guru Pegawai Negeri Sipil baru ditempatkan di daerah tertinggal, akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan banyak guru enggan mengajar di daerah tertinggal dengan berbagai alasan, jikalaupun ada mereka akan kurang maksimal dalam mengajar.

10. Bagaimana pengaruhnya orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak mereka terhadap tingginya buta aksara di Desa Kayuloe Barat?

Jawab:

Angka putus sekolah yang tinggi di Desa Kayuloe Barat, sebenarnya sangat dipengaruhi dengan pendidikan dan pemahaman orang tua mereka tentang pendidikan. Orang tua yang tidak sanggup membiayai pendidikan anaknya karena kemiskinan yang dimana mereka hanya sanggup membiayai buat makan saja, bisa dilihat dari anak-anak usia produktif di Desa Kayuloe Barat bahwa mereka tidak sekolah melainkan bekerja membantu orang tua. 

11. Bukannya pemerintah sudah mewajibkan belajar 9 Tahun dengan tidak membebankan biaya SPP lagi kepada siswa atau anak didik mereka? Kenapa masih ada orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak mereka? Apakah program pemerintah tersebut tidak menjangkau di Desa Kayuloe Barat?

Jawab:

Ia, Pemerintah setempat tentunya memandang hal ini dengan serius, karena masalah ini merupakan salah satu faktor yang mendukung tingginya angka buta aksara di Desa Kayuloe Barat padahal sudah ada program pemerintah yaitu wajib belajar 9 tahun, namun lagi-lagi perhatian orang tua tidak ada tertuju pada gratis SPP atau sekolah gratis 9 tahun, namun bagi orang tua miskin tersebut memahami bahwa hal tersebut hanya sebatas sekolahnya saja, pakaian, buku dan bahkan transportasi anak mereka tetap harus merogok kocek sendiri.
12. Menurut anda, sebagai aparat Desa sekaligus warga masyarakat atau bagian dari Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, apa yang harus dilakukan dalam menangani masalah buta aksara ini?

Jawab:

Berbagai upaya telah ditempuh untuk program pemberantasan buta aksara, karena masalah buta aksara ini bukanlah masalah yang baru muncul di Indonesia, masalah ini sudah ada sejak bertahun-tahun yang lalu. Menurut saya pribadi, yang harus dilakukan dalam menangani masalah buta aksara ini adalah dengan tidak melihat faktor penyebab di setiap wilayah atau daerah itu sama, mungkin dengan demikian identifikasi masalah lebih spesifik lagi sehingga perencanaan program lebih tepat sasaran. 

Lampiran 8.
Hasil Wawancara dari Pemerintah Desa Kayuloe Barat tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

Transkrip Wawancara

A. Identitas Responden

Nama 


: RR

Pekerjaan


: Staf Desa

Lokasi wawancara

: Desa Kayuloe Barat Kec. Turatera Kab. Jeneponto

Hari/tanggal/pukul
: Rabu/ 17 Maret 2016/ 10:00 Wita 

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Bagaimana kondisi buta aksara di Desa Kayuloe Barat saat ini ?
Jawab:

Berdasarkan data saat ini, jumlah buta aksara di Desa Kayuloe Barat berjumlah 70 orang yang dimana terdiri dari 45 Perempuan dan 25 laki-laki, profesi yang dilakoni bagi perempuan sebagian besar hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga sedangkan laki-laki bekerja sebagai petani, dan rata-rata penduduk tersebut berusia diantara 25-44 tahun yang dimana diketahui bahwa usia tersebut merupakan usia produktif

2. Saat ini apa faktor yang sangat mendukung adanya buta aksara di Desa Kayuloe Barat?

Jawab: 

Masalah buta aksara ini adalah masalah yang sudah cukup lama bersemayam di Negara kita ini, kalau ditanya faktor tentu sangat banyak faktornya. Ada yang mengatakan berasal dari faktor external dan bahkan dari internal juga, namun dilihat dari hasil penelitian atau hasil survei di Desa Kayuloe Barat ini, beberapa faktor yang menyebabkan buta aksara meningkat setiap tahun adalah: putus sekolah, kemiskinan, jauh dari layanan pendidikan dan orang tua yang menganggap bahawa sekolah itu tidak penting. 

3. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan penyebab putus sekolah?

Jawab:

Ia, anak putus sekolah adalah anak-anak yang bekerja karena harapan orang tua ketika mereka sudah sulit menghadapi kehidupan ekonomi keluarga adalah anak yang membantu perekonomian keluarga. Faktor utama anak menjadi putus sekolah adalah kesulitan ekonomi atau karena orang tua sudah tidak mampu menyediakan biaya sekolah bagi sekolah anak-anaknya. 

4. Dengan adanya warga masyarakat yang putus sekolah, bagaimana pemerintah menanggapi masalah ini?

Jawab:

Saat ini, kami selaku pemerintah desa atau aparat desa sedang menyusun rencana pembangunan desa yang tentunya masalah sosial yang satu ini masuk dalam materi pokok yang mendesak untuk diperhatikan, ditangani dan dimasukkan dan akan dimusyawarahkan bersama untuk mencari solusi terbaiknya

5. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan kemiskinan atau ekonomi keluarga?

Jawab: 

Masalah kemiskinan ini tentunya disebabkan oleh banyak faktor lagi, yang sangat berpengaruh adalah pendidikan. Mengapa demikian? Karena ketika orang tua mereka tidak sekolah tinggi atau setidaknya sekolah dan tidak berusaha untuk menyekolahkan anak mereka juga maka anak atau keturunan mereka juga tidak akan berubah dan pasti akan mengikuti  jejak orang tua mereka, ada pepatah mengatakan yang kaya makin kaya dan yang miskin makin miskin, ini juga karena mereka belum tau arti penting dari pendidikan. Hal ini juga perhatian bagi kami sebagai pemerintah karena ikut bertanggung jawab mensosialisasikan dan bahkan membantu menangani masalah ini. 

6. Upaya apa yang sudah  pemerintah Desa Kayuloe Barat lakukan dalam mengatasi masalah mengenai kemiskinan ini? Kalaupun tidak memberantas setidaknya mengurangi?
Jawab:

Masalah kemiskinan seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa masalah sosial yang bukan hanya melanda Kabupaten Jeneponto secara khusus namun juga melanda Negara kita Indonesia. Saat ini pemerintah sudah melakukan penanganan terkait masalah sosial ini walaupun tidak menghabiskan masyarakat yang miskin namun setidaknya sudah mengurangi yaitu pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat miskin atas pendidikan, kesehatan dan insfratruktur dasar, bisa kita liat dengan adanya PNPM dan dengan program-program pemberantasan buta aksara yang dilakukan oleh lembaga-lembaga.  

7. Bagaimana sebenarnya kondisi kemiskinan di Desa Kayuloe Barat?

Jawab:

Masyarakat miskin di Desa Kayuloe Barat saat ini menurut data dianggap memperihatinkan. Karena Desa Kayuloe Barat merupakan salah satu desa tertinggal. 

8. Bagaimana kondisi masyarakat yang buta aksara dengan faktor bahwa masyarakat yang jauh dari layanan pendidikan?

Jawab:

Jauh  atau tanpa pendidikan yang baik, mustahil tercapai masyarakat dan menjadi bangsa yang maju, namun kondisi Indonesia menunjukkan bahwa pemerataan pendidikan belum terwujud secara menyeluruh baik dari segi sumber daya manusia dalam hal ini guru/ tenaga pendidik, sarana dan prasarana.

9. Bagaimana perhatian pemerintah pusat dalam hal ini pemerintah kabupaten terhadap permasalahan pendidikan di Desa Kayuloe Barat ini?

Jawab:

Pemerintah saat ini mecoba untuk menyusun strategi atau rencana untuk menyelesaikan permasalahan yang satu ini, salah satu upaya pemerintah yaitu dengan program PNPM Mandiri Pedesaan yang dimana coba dijalankan di Desa Kayuloe Barat, salah satu program pendidikan berbasis masyarakat yang dimana nantinya diharapkan bisa membantu menyelesaikan permasalah yang satu ini.  

10. Bagaimana pengaruhnya orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak mereka terhadap tingginya buta aksara di Desa Kayuloe Barat?

Jawab:

Pengaruh orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak mereka tentunya sangat besar yah, karena ketika orang tua sudah tidak mau memperhatikan terlebih kondisi ekonomi keluarga juga mendukung maka mereka akan menganggap sekolah tidak ada gunanya, dan tentu sangat miris melihat situasi dan kondisi ini, karena di zaman internet yang serba canggih ini masih ada saja orang tua yang tidak sanggup membiayai sekolah anaknya, bahkan orang tua mereka lebih senang anak-anak mereka ikut bekerja mencari uang bersama mereka demi kehidupan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, ketika ada anak dari warga masyarakat yang sekolah hingga sampai ke jenjang tinggi, misal: SMA tau perguruan tinggi, keluarga tersebut dianggap orang berada.

11. Apa penyebab warga masyarakat di Desa Kayuloe Barat sampai jauh dari layanan pendidikan? Padahal sudah banyak program pemerintah yang mengutamakan mutu pendidikan?

Jawab:

Untuk di Desa Kayuloe Barat kami ini, berbagai permasalahan seringkali menghambat peningkatan mutu pendidikan, karena masih banyak dijumpai anak-anak yang belum terlayani pendidikannya, angka putus sekolah yang masih tinggi, juga masalah kekurangan guru, walaupun pada sebagian daerah, khususnya daerah perkotaan persediaan guru berlebih, mungkin ini karena mereka tidak mau tinggal atau mengajar di daerah pedesaan yang akses sarana dan prasarananya masih sangat kurang.

12. Menurut anda, sebagai aparat Desa sekaligus warga masyarakat atau bagian dari Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, apa yang harus dilakukan dalam menangani masalah buta aksara ini?

Jawab: 

Menurut saya, tentunya sudah banyak cara yang dilakukan pemerintah dalam menangani masalah buta aksara ini, berbagai program telah diluncurkan, namun lagi-lagi ketika ada faktor yang mendukung tentu ada juga faktor yang menghambat, kita tidak bisa pungkiri akan hal tersebut, dan menurut saya untuk di Desa Kayuloe Barat hal pertama yang harus dilakukan dan inshaAllah akan diajukan dalam perencanaan pembangunan desa nantinya adalah banyak-banyak melakukan sosialisasi atau pemberian informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pendidikan.

Lampiran 9. Hasil Wawancara dari Masyarakat Buta Aksara tentang Faktor  Penyebab Buta Aksara di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto

Transkrip Wawancara

A. Identitas Responden

Nama 


: RH 01

Pekerjaan


: Petani 

Usia / jenis kelamin 
: 32 Tahun/ laki-laki 

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

1. Sejak kapan tidak bersekolah?

Jawab: 

Sudah lama tidak sekolah, sudah agak lupa, tapi saya tidak sekolah sejak saya umur 10 tahun sampai  sekarang

2. Kenapa  bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Saya putus sekolah karena ekonomi keluarga sudah tidak mampu sekolahkan saya, padahal saya senang sekolah, kalau putus sekolah kelas 4 SD 
3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?) 
Jawab: 

Karena bapak dan mama sudah tidak bisa sekolahkan saya jadi permintaan orang tua suruh saya tidak sekolah lagi dan saya juga kasihan dengan orang tua saya, jadi saya ia kan, biarlah saya bantu orang tua cari uang saja.
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:  

Ia,  saya masih bisa semua. Tapi ya hanya sekedar itu, kalau disuruh yang lain-lain saya tidak bisa. Internet kah apa kah itu saya tidak tahu.
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Kalau ditanya sekarang saya lebih pilih bekerja saja karena uang pakai untuk kebutuhan sehari-hari, jadi cukuplah saya bisa membaca, menulis dan berhitung saja, kalau dulu ya saya lebih senang bersekolah karena kadang cemburu lihat teman-teman lain bisa sekolah dan saya tidak

6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saaat ini?

Jawab:

Keadaan ekonomi keluarga ya seperti ini, masih berjuang bertahan dan bekerja memenuhi kehidupan sehari-hari, asal cukup buat makan dan yg lain saja.

7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab:

Sekolah dulu juga susah pak, saya ke sekolah itu jam 6 sudah berangkat, jauh sekolahnya, jalan kaki lagi, biasa juga numpang sama teman yang ada sepedanya

8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab:

Ya cukup saja, yang penting bisa belajar dan tahu membaca, menulis dan berhitung

9. Apa pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab:

Yang saya keluhkan itu hanya jalan ke sekolah yang jauh dan tidak punya apa-apa untuk ke sekolah misal sepeda, kalau masalah belajar di sekolah saya tidak mengeluh karena memang saya niat untuk sekolah

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab:

Ia, menurut saya sekolah itu sangat penting karena bisa merubah kehidupan

11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Kalau orang tua saya, karena mereka tidak pernah sekolah jadi menurut mereka pendidikan atau sekolah itu banyak habiskan uang. Karena itulah saya cukup sampai kelas 4 SD saja.

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Ia, sangat berpengaruh. Kalau orang sekolah tinggi-tinggi bisa cari kerja bisa kenal banyak orang, bisa buat perubahan untuk dirinya dan keluarganya. Apalagi di zaman sekarang semua serba internet, dengan hp semua bisa tahu apa yang tidak diketahui. 
A. Identitas Responden

Nama 


: RH 02

Pekerjaan


: Kuli bangunan

Usia / jenis kelamin 
: 38 Tahun/ laki-laki 

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawaban:

Saya tidak pernah sekolah

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Saya memang tidak sekolah dari kecil, jadi tidak tahu apa-apa

3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab: 

Kalau sekolah, memang dari dulu keluarga tidak mampu, sekolah kan mahal jadi keluarga tidak mampu sekolahkan kami

4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:

Saya tidak tahu membaca dan menulis, kalau berhitung ada sedikit-sedikit saya tahu.

5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Karena saya tidak pernah bersekolah jadi tidak tahu bagaimana rasanya sekolah, kalau tidak sekolah sekarang mau diapa lagi ya sudah takdir jadi ya begini saja

6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
Jawab:

Ekonomi keluarga ya begini-begini saja, saya juga kerja sebagai kuli saja, asal cukup buat makan dan cukup kasi sekolah anak.

7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab: -
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab: -
9. Apa anak pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab: -

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab: 

Ia, sangat penting. Makanya saya tidak mau anak-anak saya tidak sekolah. Kalau tidak bisa smpe kuliah setidaknya tamat SMA atau kalau tidak bisa juga yang penting mereka tahu membaca, menulis dan berhitung

11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Pendidikan itu bisa merubah segala-galanya, pendidikan kan pasti baik tujuannya jadi kalau anak-anak saya sekolah setidaknya bisa merubah nasib keluarga kami

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Ia, kalau zaman sekarang pendidikan itu sangat berpengaruh  bagi kesejahteraan hidup. Siapa tahu anak saya bisa smpe kuliah bisa selesai dan nanti dapat kerja yang bagus bisa dia rubah nasib keluarga saya. Yang penting keturunan saya tidak seperti saya yang tidak tahu apa-apa.

A. Identitas Responden

Nama 


: RH03

Pekerjaan


: Ibu rumah tangga

Usia / jenis kelamin 
: 25 Tahun/ Perempuan

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab: 

saya tidak sekolah sejak umur 10 tahun 

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Kalau putus sekolah karena saya tidak sanggup belajar, otak saya tidak mampu, saya pusing kalau disuruh belajar
3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab:

Ia, keinginan saya sendiri karena saya berkali-kali tidak naik kelas, jadi saya minta sama orang tua saya agar saya tidak sekolah, di rumah saja bantu-bantu orang tua 
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab: 

Bisa, tapi ya sekedar bisa saja. 
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab: 

Karena tidak sekolah atas mau saya sendiri, jadi saya senang saya begini saja
6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
Jawab:

Keadaan ekonomi keluarga Alhamdulillah cukup 
7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab:

Dulu sekolah Alhamdulillah lancar-lancar saja, kebetulan sekolah nda terlalu jauh dari rumah
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
jawab: 

Ia, semua mendukung, sarana belajar sudah lumayan mendukung
9. Apa anda pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab:

Ia, saya tidak seperti yang lain kalau belajar, saya tidak tahu mengapa, saya susah sekali paham apa yang diajar sama guru

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab: 

Ia, sekolah itu sangat penting. Jadi selama masih bisa dan mampu untuk sekolah jangan pernah berhenti sekolah
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Orang tua saya memandang pendidikan itu sangat penting, dan mampu merubah sesuatu, baik kehidupan seseorang atau bahkan derajat seseorang, waktu itu mungkin beliau sangat kecewa dengan saya karena tidak bisa sekolah, tapi sungguh saya sudah coba paksa diri saya namun tetap tidak bisa.

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Ia, tentu sangat berpengaruh.
A. Identitas Responden

Nama 


: RH04

Pekerjaan


: Petani dan Ibu rumah tangga

Usia / jenis kelamin 
: 40 Tahun/ Perempuan

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Apakah dulu anda sekolah atau tidak?Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab: 

Dulu saya sekolah, tapi cuma kelas sampai kelas 2 SD saja,orang tua tidak mampu sekolahkah saya. Saya dari keluarga miskin jadi tidak mampu sekolah tinggi-tinggi. 

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?

Jawab:

Ia, karena orang tua tidak mampu sekolahkan, saya dulu sekolah saja tidak punya baju sekolah, pake baju biasa pergi sekolah. Dulu sekolah tidak seperti sekarang, sekarang banyak yang bisa bantu kalau ada anak-anak tidak sekolah, kalau dahulu tidak ada. 

3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)

Jawab:

Ia, bermula keinginan saya melihat orang tua yang sudah tidak sanggup sekolahkan, mereka selalu bilang bantu cari uang untuk makan

4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?

Jawab: 

Kalau membaca dan menulis saya tidak terlalu tahu, kalau berhitung ia saya bisa.

5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?

Jawab:

Saya lebih senang sekolah, karena di sekolah banyak diketahui, saya dulu suka sedih teman-teman saya bisa sekolah dan saya tidak.

6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini?

Jawab:

Alhamdulillah kehidupan ekonomi masih bisa mencukupi sehari-hari

7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?

Jawab:

Dulu sekolah susah, sekolah jauh, kita harus bangun pagi-pagi harus berangkat pagi-pagi karena jauh, lalu susah transportasi

8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?

Jawab:

Kalau mengenai belajar ya biasa-biasa saja, ada guru, kelas dan alat tulis-menulis kita belajar. Zaman sekarang saya lihat anak-anak sekolah sunggu luar biasa semuanya, semua kebutuhan dipenuhi orang tua yang penting anak mereka bisa sekolah

9. Apa anda pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab:

Karena saya dulu tidak lama sekolah, jadi saya tidak jenuh dalam belajar

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?

Jawab:

Sebagai orang tua, saat ini saya berusaha memenuhi kebutuhan anak saya dalam hal sekolah atau pendidikan, karena pendidikan itu penting.  Saya tidak mau anak saya seperti saya yang tidak sekolah.

11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Pendidikan zaman sekarang ini memang berbeda dengan pendidikan zaman dahulu, zaman sekarang pendidikan dengan mudah didapatkan tapi anak-anak malah malas belajar dengan berbagai alasan padahal semua kebutuhan terkait pendidikan orang tua coba penuhi. Saya Alhamdulillah punya anak yang pengertian dengan orang tuanya dan memahami arti  pendidikan bagi perubahan kesejahteraan 

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 

Jawab:

Ia, tentu sangat berpengaruh, namun tidak semua beruntung bisa mendapatkan pendidikan. 

A. Identitas Responden

Nama 


: RH05

Pekerjaan


: Wiraswasta 

Usia / jenis kelamin 
: 23 Tahun/ laki-laki

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab:

Saya tidak sekolah sejak tamat SD

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Mau bantu orang tua cari uang untuk makan, orang tua sudah tua sudah tidak mampu biayai sekolah, jadi selesai SD saya tidak mau lanjut lagi. 

3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab:

Mau saya sendiri dan mau orang tua juga
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:

Ia, saya bisa

5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Saya senang begini saja, karena tidak punya uang untuk sekolah biarlah cari uang untuk makan keluarga
6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini?
Jawab:

Begini saja, ekonomi keluarga dianggap cukup buat makan saja. 
7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab:

Ia, lancar saja.
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab:

Dulu sekolah suka banyak waktu senggang, gurunya suka nda datang. Karena guru rata-rata dari luar desa.
9. Apa anak pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab:

Alhamdulillah tidak, biasa saja. Ada guru belajar kalau tidak ya kita dikasi pulang

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab:

Ia, sekolah memang penting. Tapi kalau tidak punya uang sekolah menjadi tidak penting. Memang gratis sekolahnya tapi yang lain masih bayar sana sini.
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Ia, dengan melihat suka bayar sana sini orang tua selalu bilang sekolah hanya habiskan uang saja. Jadi ya begitu, sekolah saya sampai SD saja karena orang tua pikir pasti kalau lanjut atau masuk SMP lebih mahal lagi biaya

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang?
Jawab:

Ia, kalau dilihat yang berhasil karena pendidikan tentunya sangat berpengaruh.

A. Identitas Responden

Nama 


: RH 06

Pekerjaan


: Wiraswasta  

Usia / jenis kelamin 
: 28 Tahun/ Perempuan

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab:

Saya tidak bersekolah dari keci

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa? 
Jawab:

Saya tidak sekolah karena terbentur biaya, orang tua tidak mampu sekolahkan saya pada waktu itu sehingga mereka lebih suka saya bekerja membantu ekonomi keluarga.
3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab: 

Itu keinginan orang tua, karena menurut mereka sekolah itu butuh banyak uang
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:

Tidak, saya tidak bisa, tapi kalau hitung uang saya tahu mungkin karena terbiasa.
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Karena saya belum pernah merasakan sekolah jadi saya tidak bisa katakan apa-apa.
6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
Jawab:

Ekonomi keluarga kami ya sederhana, kami berusaha memenuhi kebutuhan sehari-hari 
7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab: --
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab: --
9. Apa anak pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab: --

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab:

Kalau ditanya sekolah itu atau tidak, menurut saya pasti baik dan sangat penting karena dengan pendidikan orang bisa dipandang lebih baik
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Orang tua saya melihat pendidikan saat ini hanya menghabiskan uang saja, makanya mereka tidak begitu menganggap bahwa sekolah itu penting sekali. Saya anak satu-satu mereka tapi mereka tidak menyekolahkan saya seperti yang lain, karena orang tua sangat takut dengan biaya pendidikan yang mahal.

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Kalau berpengaruh sebenarnya tidak juga, tergantung yang jalani hidup ini, banyak sekarang orang berpendidikan tapi berkelakukan seperti orang yang tidak berpendidikan, jadi tergantung orangnya saja.
A. Identitas Responden

Nama 


: RH 07

Pekerjaan


: Wiraswasta  

Usia / jenis kelamin 
: 15 Tahun/ Perempuan

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1.  Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab: 

Saya putus sekolah dari kelas 2 SD

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Putus sekolah karena bapak sudah tidak ada, tidak ada yang membiayai sekolah saya, mama hanya ibu rumah tangga dan sekarng bekerja sebagai tukang cuci baju, jadi kelas 2 SD saya putus sekolah dengan niat mau bantu mama cari uang
3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab:

Ia, keinginan saya sendiri karena melihat keadaan orang tua yang tidak bisa sekolahkan saya

4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:

Saya tidak terlalu lancar, tapi ada-ada juga ditahu
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Kalau ditanya sekarang, saya lebih senang begini saja karena bisa bantu-bantu orang tua cari uang untuk makan
6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
Jawab:

Ekonomi kami ya begini-begini saja. Saya anak pertama dan saudara saya banyak jadi kalau sekolah dan tidak cari uang kami susah makan
7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab:

Kebetulan sekolah saya jauh dari rumah, saya pergi sekolah jalan kaki dan suka terlambat karena jauh dari rumah.
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab:

Kalau di sekolah dulu ia alhamdullilah semuanya ada, cuma guru yang terkadang tidak cukup. Biasa mengajar di kelas sebelah mengajar juga di kelas kami
9. Apa anda pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab:

Tidak, mungkin karena saya sekolah tidak lama jadi ya tidak bosan

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab: 

Kalau ditanya penting, pasti penting ya, karena orang kalau sekolah tinggi-tinggi bisa jadi orang berhasil.
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Orang tua saya tidak terlalu menganggap kalau sekolah itu penting, mungkin karena biaya juga, karena sekarang orang sekolah apa-apa pake uang. 

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Tergantung juga, kalau berhasil pendidikannya pasti berpengaruh dengan kehidupannya, tapi sebaliknya pasti tidak akan. Pada intinya pendidikan itu seharusnya menjadi hak semua orang, kalau pendidikan mahal bagaimana dijangkau sama semua orang, itu yang susah sekarang.
A. Identitas Responden

Nama 


: RH 08

Pekerjaan


: Ibu Rumah Tangga  

Usia / jenis kelamin 
: 38 Tahun/ Perempuan

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab:

Saya memang dari dulu tidak sekolah

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Saya dulu tidak sekolah karena tidak punya orang tua, saya tinggal dengan nenek saja dan nenek juga sudah tua, jadi dari kecil saya bantu-bantu keluarga saja cari uang, kerja sembarang yang penting bisa dapat uang
3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab:

Saya mungkin dulu mau sekolah, tapi mau diapa? Siapa mau kasi sekolah orang tidak ada
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:

Saya tidak tahu apa-apa
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Kalau dahulu maunya sekolah, karena biasa cemburu juga lihat teman-teman bisa sekolah sementara saya di sawah kerja.

6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
Jawab:

Sekarang kami hidup biasa-biasa saja, yang penting cukup untuk makan, suami saya juga kerja sebegai petani saja, garap sawahnya orang jadi begitu-begitu saja yang penting bisa dipakai makan.

7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab: ---
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab: ---
9. Apa anda pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab: ----

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab:

Saya sebagai orang tua, pikir kalau pendidikan itu penting untuk masa depan anak, tapi semuanya dilihat lagi dari kemampuan orang tua sekolahkan anak-anak mereka. Sekolah menjadi tidak penting ketika tidak punya uang sekolahkan anak
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Saya pandang sekolah sekarang semua pakai uang pak, dikatakan saja sekolah gratis tapi masih bayar itu ini, itu dibilang gratis kalau dari baju, buku ditanggung juga sama pihak pemerintah

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Ia, kalau ditanya itu pasti berpengaruh, karena bisa merubah nasib. Orang yang sekolahnya bagus bisa cari kerja yang baik-baik.
A. Identitas Responden

Nama 


: RH 09

Pekerjaan


: Petani  

Usia / jenis kelamin 
: 37 Tahun/ laki-laki

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab:

Saya dari kecil tidak bersekolah

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Saya tidak sekolah karena dulu memang tidak mau sekolah, malas belajar mau cari uang saja, keluarga saya keluarga miskin, kalau untuk makan saja susah apalagi untuk sekolah

3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab:

Ia, keinginan saya sendiri
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:

Saya tidak tahu dek
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Senang tidak bersekolah saja, karena sekolah pakai uang banyak sedangkan kami keluarga miskin tidak mampu mau bayar itu ini

6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
Jawab:

Cukup-cukup untuk makan saja
7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab: -----
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab:-----

9. Apa anda pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab: -----

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab:

Sekolah itu memang penting, tapi tidak penting kalau tidak punya uang dek, semua serba uang.
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Saya lihat anak-anak sekarang sekolah semuanya serba ada, tapi itu bagus bagi orang tua mereka yang mampu, bagi saya? Saya tidak bisa jadi sekolah itu hanya habiskan uang saja, banyak bilang gratis, tapi banyak juga orang tua mengeluh itu ini bayar sana sini, apalagi yang anak mereka sekolah di Makassar (kuliah), sedikit-sedikit minta kirim uang. Jadi kalau tidak banyak uang orang tuanya susah juga.

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Ia, memang berpengaruh dek, kalau orang sekolah tinggi-tinggi bisa jadi orang sukses dan bisa rubah masa depan keluarga
A. Identitas Responden

Nama 


: RH 10

Pekerjaan


: Petani  

Usia / jenis kelamin 
: 45 Tahun/ laki-laki

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan anda tidak bersekolah?

Jawab:

Saya sejak kecil memang tidak sekolah

2. Kenapa  anda bisa putus sekolah? Dan putus sekolah di kelas berapa?
Jawab:

Saya tidak sekolah karena dulu sekolah saya jauh, harus 2 jam baru sampe ke sekolah, saya disuruh orang tua tidak usah sekolah bantu-bantu saja cari uang
3. Apakah tidak bersekolah adalah keinginan anda sendiri atau keinginan orang lain? (misal: keluarga/ orang tua?)
Jawab:

Keinginan orang tua dan keinginan sendiri juga
4. Apakah anda bisa membaca, menulis dan berhitung?
Jawab:

Tidak nak, saya tidak tahu
5. Anda lebih senang tidak bersekolah atau bersekolah? Kenapa?
Jawab:

Kalau ditanya senang sekolah, saya tidak tahu juga, tapi sedikit menyesal juga tidak sekolah karena tidak ada apa-apa ditahu kalau tidak sekolah

6. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda saat ini? 
Jawab:

Begini-begini saja, yang penting bisa buat makan, saya juga kerja serabutan
7. Sewaktu bersekolah dahulu apakah aksesnya sulit atau biasa/ lancar saja?
Jawab:---
8. Sewaktu bersekolah dahulu apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung kegiatan belajar mengajar?
Jawab: ----
9. Apa anda pernah mengeluh mengalami kejenuhan selama melaksanakan proses pembelajaran?

Jawab: ----

10. Menurut anda sekolah itu penting atau tidak?
Jawab:

Sebenarnya sekolah itu penting, tapi itu lagi sekarang sekolah mahal, butuh uang sana sini untuk sekolah sedangkan kami keluarga miskin
11. Bagaimana pandangan orang tua mengenai pendidikan anak?

Jawab:

Pendidikan untuk anak sebenarnya sangat penting, andai saya jadi orang kaya nak saya sekolahkan anak-anak saya sampai tinggi-tinggi, sekarang anak-anak saya sekolah yang penting tahu baca tulis saja.

12. Menurut anda di zaman sekarang apakah pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang? 
Jawab:

Ia, tentu nak, kalau sekolah kita tinggi tentu bisa rubah masa depan keluarga jadi lebih baik, kita juga dipandang sedikit sama orang karena pendidikan.
Lampiran 10. Hasil Observasi tentang Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto
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	Faktor Penyebab Buta Aksara Warga Masyarakat di Desa Kayuloe Barat Kecamatan Turatea  Kabupaten Jeneponto?


	1. Putus sekolah
	1.1 Kegiatan sehari-hari masyarakat yang putus sekolah

1.2 Keterkaitan antara putus sekolah dengan buta aksara

1.3 Upaya pemerintah setempat dalam mengatasi masalah tersebut
	Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 16 Februari 2016 di lokasi penelitian, diperoleh informasi yaitu anak-anak pada usia produktif sudah bekerja di sawah dan ada juga yang bekerja di pasar dan hasil observasi  di lapangan karena masyarakat yang putus sekolah banyak berada di lingkungan kerja sehingga pengetahuan mereka mengenai calistung hanya sebatas tahu saja dan bahkan berkurang karena tidak ada waktu lagi untuk belajar.



	
	2. Kemiskinan
	2.1 Kegiatan sehari-hari masyarakat miskin yang buta aksara

2.2 Keterkaitan antara kemiskinan dengan buta aksara

2.3 Upaya pemerintah setempat dalam mengatasi masalah tersebut
	Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, diperoleh informasi yaitu masyarakat di Desa Kayuloe Barat sebagian besar memang berprofesi sebagai petani, bukan hanya orang tua namun anak-anak juga berprofesi sebagai petani untuk membantu orang tua mereka dalam hal ini untuk membantu perekonomian keluarga.



	
	3. Jauh dari layanan pendidikan
	3.1 Akses masyarakat untuk menuju sekolah

3.2 Kondisi sarana dan prasarana pendidikan di Desa Kayuloe Barat
	Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi penelitian, diperoleh informasi yaitu anak-anak SD yang bersekolah tidak memiliki sarana angkutan ke sekolah sehingga mereka harus jalan kaki ke sekolah yang jaraknya tidak dekat dari rumah mereka. Hal ini seharusnya menjadi perhatian pemerintah setempat karena melihat daerah-daerah lain sudah tersedia sarana angkutan bagi anak sekolah, miris melihat anak-anak tersebut harus jalan dengan jarak yang tidak dekat dan bahkan anak-anak tersebut biasa melepas sepatu mereka dengan berjalan dengan kaki tidak beralas sampai di sekolah karena khawatir sepatu mereka cepat rusak. 



	
	4. Orang tua yang menganggap sekolah itu tidak penting
	4.1 Kegiatan sehari-hari masyarakat yang tidak sekolah

4.2 Keterkaitan antara orang tua yang tidak menganggap sekolah itu penting dengan masalah buta aksara
	Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi penelitian diperoleh informasi yaitu warga masyarakat yang tidak bersekolah kegiatan sehari-sebagian besar sebagai petani dan setelah bertani di sawah mereka pulang dan hanya tidak melakukan kegiatan produktif lagi, padahal masih bisa melakukan kegiatan produktif mengisi waktu senggang, namun karena minimnya pengetahuan mengenai hal tersebut .
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Gambar 1. Wawancara dengan warga buta aksara





Gambar 2. Wawancara dengan aparat desa





Gambar 3. Wawancara dengan warga buta aksara





Gambar 4. Wawancara dengan warga buta aksara 





Gambar 5. Wawancara dengan aparat desa 





Gambar 6. Wawancara dengan warga 





Gambar 7. Anak yang bekerja di sawah





Gambar 8. Warga masyarakat Desa Kayuloe Barat yang bekerja sebagai petani





Gambar 10. Wawancara dengan warga





Gambar 9. Wawancara dengan warga








